BAB IIX
METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Sudah merupsksn ciri khas manusie,untuk gelalu ingin
tahu. Dari sifet inilsh menusia akan berusaha mengungkap
fenomena sosiel yang ada dengan suatu keglatan yang di-
namakan dengan penelitien,penclitian itu sendiri merupakan
suatu proses yang panjang,di awali dengan adanya minat
yang mendorong untuk mengetashul permasalehsn sosial yeng
ada dan selanjutnya berkembang menjadi gagasan, teori,kon-
septvuelisasi,pemilihan metode yang gegsual dan seterusnya .
Dari proses kerja tersebut membuahlan hasil akhir  berupa
gegessn dan teori beru ( Masri Singaribun,Sofiah Effendi,-
1989,: 12 ).Proses penelitian ini kemudien dijadikan manu-
sia sebagal proses kerja dalsm memenuhi rass keingin tehu-
annya.

Setisp upeya yang mengarah pada upaya iimish tentu
tidak akan lepas untuk membahas metodologl yang digunakan
dalam penelitian tersebut, sehubungen dengan itu suatu me-
todologi yang dipilih perlu dihubungken kesesuaianyadengan
sagapen penelitian (obyek). Untuk mendapatkan jenis pé=
nelitien yang sesuai,seorang peneliti harus benar- ° benar
mengetahul metode yang skan digunakan dengan kondisi sasa-
ran penelitisn., Oleh karena itu kita banyak mengenal jenis

dan ragam penelitian, diantaranya adalah penelitian "Kuane
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titatif" dan penelitian nkualitatif®.

Penelitian kuantitatif adalah jika yang akan diung-
kap dalam penelitian tersebut melaluil magalah - masalah
yang terkait dengan program dakwah berpengaruh, efektifi-
tas dalam rangka mengubah prilaku keagamaan magyarakat
atau mengukur keberhasilan suatu perlakuan ( Nur Syam,-=
199% : 3 ). Dengan demikian penelitian kuantitetif ini
didalamnya mempunyai suatu maksud untuk menguiur keber-
hasilen dan melihat hubungan antara variabel dalam pene-=
1itian tersebutb.

Sedangksan pengertian dari penelitian lualitatif ada
1sh penelitian holistik dan sistemik yang tidak tertumpu
pada pengukuran di mana pencarian data daeri peneliti atau
sebagai alat pengumpul data adalah peneliti ( Nur Syam,
1091:11 ). Menurut Bogdan dab Taylor ( 1975 : 5 ) yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong ( 1990 : 3 ) penelitian kua-
1itatif secara terminologi diartikan dengan : " Prosedur
penelitian yang menhasilkan data deskriptif berupa kata=-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan = - prilaku
yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar dan
individu secara holistik ( utuh ). Sedangkan menurut Arif
Furchan (1992: 21) yang dimaksud dengan penelitian kuali-
tatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari
orang-0rang ( Subyek ) itu sendiri. David D. . ~Williams

(1988 : 9) yang dikutip M. Yahya HMansur (1993:14) dida-
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1am kajian konseling di Fekultas Dakweh mengetakan . -~ bahwa
penelitian kualitatif adalah yang disebut gebagal " Natu -
palistik Inguiry® ( N I ),yaitu penelitian yang dilakuken
dalam setting alami (natural setting),di lapangan dalam ma
syarakat buken di laboratorium, menggunaksn metodo‘ alani
(observasi,interview, bisa juga fikiran, bacaan dan ' - Su=
1isan) delam cara=-cara alami oleh orang yang mempunyai mi-
nat-minet den perhatian-perhatian alami tentang apa  yang
mereka (para praktisi seperti guru, konselor, gdministrator
para pengembang masyarakat, pekerja soslal,pera da'i,para-
wartawan dan juga evalustor ) pelajari.

Suatu penelitien, pada hakekatnya merupakan ' :wahana
untuk menemukasn kebensran atau lebih memhenarkan kebenaran
dan metode kualitaetif ini merupsekan gsalah satu metode un =
tuk memperoleh kebenasran dengan suatu metode pencarian da-
ta yang dimotori oleh peneliti itu gendiri,penelitian ini
berdasarkan pada keutuhan penelitian dan terjedi pada la-
tar alamish atau tergolong sebagai penelitilan {lmiyah yang
dibangun atas daser teori-teori dan kemudisn berkembang da
ri penelitian yeng sistematis dan terkontrol atas dagar
empiris.

Dilihet dari filosofi dasarnya,penelitian kuelitatif
menyandarkan diri pada filsafat phenomenologi,yang dikem -
bangkan oleh Edmund Hugserl dan Alfred Schutz.Mereka ber-
pendapat bshwa tindaksn manusia buksn yang hanya nampak da

ri luar ( eksternal ) akan tetapi juga melibatian kesada -

/

.
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ran yang bersifat jnternal. Tindakan merupakan totalitas -
dari apa yang disedari dan ape dilakekan,sehingga tindakan
menusia memiliki keterkaitan dengan pelskunya. Oleh karena
itu, orsng luer tidsk dapat menafsirkan tindaksn = orang
lein tanpa, tanpa melibatksn orang { peleku ) tindakan ter
sebut di dslam proses penafsiranya ( Nor Syam,1993 : 2 ).
Dengan demikian penelitlan kxuelitatif ini dspat dikatakan
sebagai uasha estau pendekatan pemelitian dengen suatu tin-
daken untuk memshami orsng lain berdesarksn pada == makna-
mekna yang telah diungksp dan diperlihatkan oleh obyek dan
tanpa adanya unsur subyektivitas dari seng peneliti dida-
lam penelitiannya.
Dari berbagai pendapat tentang penelitian kualitatif
di atas,peneliti akan memaparken beberapa ciri-cirt dari
penelitian kualitatif yaitu gsebagal berikut 3
1, Desain penelitian bersifat lentur dan terbuka.
2. Data penelitian diambil deri lstar glami ( Natural Set-
ting ).
8. Data yang dikumpulken meliputi dets deskrptif dan re-
flektif
4. Lebih mementingkan proses deripade hasil
5, Sangat mementingkan arti atau meaning
6. Sampling dilakukan secars internal yang didaserkan pada
subyek yeng memiliki informasi yang paling representa -
tif
7. Anslisis data dilakukan pada saat dan setelah pengum <=

{
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~ pulan data.
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Kesimpulan dari penelitian kualitatif dikonfirmasiken
dengan informan ( A. Sonhaji Kh, 1992 : 2 ) 2N

Menurut S. Nasution (1992:9-12) ciri-ciri itu jalah
Sumber data ialsh situvasi yang wa jar atau naturai set -
ting.
Peneliti sebagai instrumen penelitian.
Sengat deskriptif
Mementingkan progées maupun produk

Mencari mekna di belakang kelakuan atau perbuatan

Mengutamakan data lengsung atau " first hand "
Trianggulasi menonjolkan rincian kontekstual

Menonjolkan rincian kontekstusl

Subyek yang diteliti dipandang—berkedudukan sama dengen

peneliti |
Mengutamakan perspektif emic

Verikasi 12. Sampling yang positif.

Menggunakan " Audit Trail ".

Partisipasi tenpa menggenggu.

Mengadaksn analisis sejek awal penelitian.

Disain penelitian ¢ampil dalam proses penelitien,
Melihat beberapa pengertian deri penelitian kualite-

tif dan beberaps ciri-ciri yang telah diupaikan di atas ,-

dari sini peneliti dspat menentukan metodologl penelitian

yang sesual dengan judul penelitian. Untuk itu peneliti me

ngguksn penelitian kxnalitatif .

/
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Peneliti menggunaken jenls penelitian - ~deskriptif
malitatif, sedangkan pengertian penelitian deskriptif da-
~at dijelaskan berikutb ini. Penelitian degkriptif wmerupa -
kan suatu metode penelitien yang mencoba untuk memaparkan,
segala fenomena sosial secara menyeluruh dan terperineci.
Dengan menggunaken metode penelitian deskriptif kualitatif
dapat mengungkapken lebih mendalam mengenal kehidupan dan
makna kehidupan masyarakat gerte hekekat hubungen .~antara
gejala yang hidup,tumbuh dan berkembang dalam ' 1lingkungan
masyarskat. Dengan metode ini, akan dapat dideteksi pmroOsas
yang melingkupl pertunbuhan dan gerak suatu masyarakat ser
ta proses dari hakekst hubungan den saling keterkaitanya
( ¥ur Syem, 1993 ¢ 2 ).
Setelah peneliti menjatuhkan piliban pada metode
penelitian deskriptif kualitaetif,selanjutnya peneliti men-
coba untuk menguraikan alagen peneliti memilih metode ter-
but
1. Melihat masalsh yang peneliti angkat dalam penelitian
jni yaitu pelaksanaan dekwah atau kegiatan yang mem =
nyai unsur dekwah dalam PPS Margaluyu dalam nemotiva-
gi dalam menjalankan ibadah, hal ini dapet dilakukan
peda sustu latar alamiah dengen menggambarkan sasaran
penelitian secara menyeluruh termasuk prilaku dan
gikspnya.

2. Melihat kembali pada fokus masaleh yang tersebut de-

1am penelitian ini,bahwa saseran penelitian merupaken
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sumber informesl yang tidak bisa berblcara berdasar -
kan pada pengetshuean yang di miliki oleh penelitl na-
mun berdasarkan pengetchuan sasaran penelitisn ( ob -
yek )yang diteliti.Dengan metode ini peneliti rase le
bih mudah untuk menyesualkan dirl dengsn sasafﬁn pe =
nelitian dan data yang diperoleh lebih aktual dan ob-
yektif.

3, Dengan menggunakan metode 1ni,ke‘dudukan peneliti itu
sendiri sebagai instrumen penélitian sehingga posisi-
peneliti sebagal pelopor daslam penggalian datsa gerta
penulis dalam hasil laporan penelitian ini dapat me -
nyajikn secara langsung hakekat hubungan antara pene-
1it4 dengan sasaran penelitian.

B. LOKASI PENELITIAN

Lokesi pemelitian ini terletek 4i dess (kxampung) Wa=-
ringin Kelurshen Sewunggaling Kecamstan Vonokromo Kotama -
dya Surabayae. Lokasi ini berads di pinggir wilayah pusat
perkotaan, namun daereh jni teleh pedat dengen . - Penduduk
dan segala macan gerak den langkseh aktivitas - panduvduknya.
Daerah yang masuk wilayah Surabaya Selaten ini merupakan
wilayeh ysng cukup strategis, karena daersh ini mudah . un=
tuk d4jangkau serta mudeh untuk mendapatkan aegala sarana
yang dibutuhkan, mulai dari tempat hiburan, pertokoan,per-
belenjaan, transportasi, pendidikan dan sebagainya.

Wilayah Waringin memiliki luvas aresl ¢ 7,5 hektar



berada pada wilayah RW 6 Waringin yang terdiri dsri 10 RT.
Wilayeh Waringin di sebelsh Timur dibatasi oleh jalan Ra =
ya Wonokromo,sebelah Selatan dibatasi oleh jalan joyoboyo,
sebelah barat berbatasan dengan jalan Joycboyo den . jalan
Gunung Sari, dan untuk sebeleh Utara dibatesi oleh wilayah
RW 5 Bumiarjo, di wilayah RW 5 Bumiarjo ini juga ditegpati
sebagail gekretariat PPS Margaluyu tepatnya di jelen Bumi -
arjo V / 50 Surabaya.

Selein sarana yang telsh teprgebut di atas, Waringin
juga memiliki 3 bush lspangan oleh raga meskipun kecil ta-
pi cukup memadai yang dapet digunakan untuk memperingati
heri-hari besar tertentu, untuk mengadaksen lomba, atau ke-
glatan olsh raga. Lokasi penelitian jni bertempat di Y-
buah bengkel mobil milik Perusshaan Kereta Api, di  lokasi
ini terdapat sebush lapangan yang d4 sews oleh pihak PPS
Margaluyu untuk dijadikan gebegal tempat latihan.

Demikianlaeh gambaran umum tentang lokasi penelitian,
Jokasi tempat PPS Margaluyu mengedaken latihan dan melaku-
kan segala aktivitasnya.

C. OBYEK PENELITIAN

Obyek penelitian di gini adalsh anggota remaje PPS
Margsluyu ysng aktlf delam latihsn dan kegiatan yang telah
menjadi program PP3 Margaluyu.' Kaleu di hitung secara ke-
seluruhan jumlah siswa PP3 Margaluyu tercatat 2000 ¢ orang

yang terseber di ‘4ujuh cebang di Surabaya. Dan yang ter=



catat menjadi asiswa PPS Margaluyu cabang Waringin ada 140
orang yang terbagl menjadi dua ketagori,yaitu katagori de=-
wasa dsn remaja. Karena begitu banyak peminat yang ingin
menjadi enggots PPS Margaluyu ini,dan untuk memudehkan ja-
lannya latihan maka dibagi menjadi bebereapa gelombéng, Un-
tuk anggota remsja seab ini telsh memasuki gelombang ke 5e
Pade gelombeng ke 5 ini terdaftar siswa sebanyak 30 orang
dan ini menjedi obyek penelitilan y%ng peneliti kaji.

D. SUMBER DATA

Sebagal seorsang peneliti yang melaksanakan peneliti-
an, tentu telsh mengadakan beberspa persiapan gsebagal be=-
kal penelitian, baik persiapen fisik maupun mental., Dalsm
melakuken penelitien lebih-lebih penelitian yang mengguna=
kan metode kualitatif deskriptif untuk mendapatksn data
yang fektual dan akuprat bukan di dapat dasri pengetahuan pe
neliti tapi berasal dari hasil observasi di lapangan dan
deta yang disusun berdasarkan data yang ada di lapangan
u9huk ftu di perlukan adanys sumber da%a sebagai informasi
dalam pengumpulan data. Oleh karena itu penelitian ini me-
merlukan adanya sempel, tehnik sampling dalam  penclitian
kualitatif berbeda dengan yang non kxualitatif, maksud sam-
pling delam penelitian kualitatif adelsh untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi deri pelbsgai mecem sumber den
bengunannye dan tujuennya adaleh untuk merinci kekhususan

yang ad2 ke dalam ramuan xonteks yang unik, yang kedua une
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menggall informasi yang akan menjadi dasar dari rancangsn

dan teori yeng muncul ( Lexy J. Moleong, 4991 ¢ 165 ). Dan

yang depat dijadikan sampel dalem penelitian kualitetif
adaleh sumber yeng bisa memberikan informasi yang _berupa
peristiwe, manuaia, situasi yang diobservasi,

Dalam penelitien kualitatif umumnya mengambil sampel
lebih kecil, dan pengambilannya cenderung memilih - yang
%Purposive" dari pada acak. Penelitian xualitatif lebih
mengarah ke penelitian proses deripada prcduk, dsn biasa-
nys membatasi pada satu kasus ( Noeng Muhajir,1990 : 48 ).
Dengan demikisn sempel bertujuen ( Purposive gsample /) da=-
pat ditandai dengen ciri-ciri sebagai berikut @

1. Rancangen ssmpel yang muncul, sampel tidak dapat = di-
tentukan steu ditsrik terleblh dehulu.

2, Pemilihan sampel secars perurutan, tujuannya adaleh un=
tuk memperoleh varissi gsebanyak-banyeimya dan depat di-
pai apabilas pebilihen satuen gebelumnya sudsh di jaring
dan disnalisis.

3. Penyssuaian berkelanjuten dari sampels pada mulanya se-
tiep sampel depat sems kegunaannya. Namun sesudsh mekin
banysk informasi yang mesuk dan makin mengembangken hie
potesis kerja, Dan ternyata bshwa sampel makin dipilih
atea dasar fokus penelitien.

4. Pemilihen berakhir jike sudah terjeadi pengulanganj; pada
gampel bertujuan ini jumlah sampel ditentukan oleh per-

timbengan-pertimbangan informasi yang diperlukan. Jika
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maksudnya memperluas informesi, Jika tidek ada lagi in-
formesi yang depat dijering, make penarikan - .sappelpun
sudsh dapat diakhiri. Jedi kuncinya di sinil falah jika
sudsh mulai terjadi pengulangan jnformasi,maks penarik-
kan sampel sudah harus dihentikan ( Lexy J. Moleong, =
1991 : 165-166).

Jadi sumber data itu merupakan situasi yang . wajar
atau yeng disebut dengan natural setting, dan penelitl me=-
ngumpulkan date berdasarkan observasi situasi yang wa jar
pulatenpa dipengaruhi unsur subyektivitas dengen sengaja..
Menurut Lofland dan Loflend ( 1984:47 ) yang dikutip oleh
Lexy J, Moleong sumber datas utama delem penelitian kuali -
tatif ialah kate-kata dan tindsken oreng-orang yang diama-
ti atau diwawancaral melalui catatan tertulis atsu melalui
alat perekam, dan tindakan selebihnya adaleh data tembahan
seperti dokumen dan lain sebagainya ( Lexy J. Molesng, 1991
112 ). Jadi pencatatan gumber data melalul wewencera atau
pengematen berperan: sertea hal itu merupakan suatu hasil ga
bungan dari keglatan melihat, mendengar, den bertanyas yang
dilakasanakan dengan gadar dan terarsh oleh peneliti untuk
menggali sejumlah informasi terpenting guna mendepatksn

pemecahan dari permasalahan penelitian.
E. TEENIK PENETUAN INFORMAR.

Informan adalsh orang yang dimanfaatken untuk .mem-

beriken informasi tentang situasi dan kondisil letar  pene-
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1itisn. Meks seorang informan harus memiliki banyak pengs=
tahuen dan pengalamen tenteng latar penelitian ( Lexy 9 -
Moleong,1991: 90 )¢ Dari informan ini peneliti depat men=
jaring gebanyak mungkin informasi-informasi yang mendalam
baik itu berupa nilei-nilai, sikap, proses dan 'keﬁﬁdayaan
dalm penelitian. Dengan bantuan informan peneliti dapat
memperoleh guatu pandangan dari dalam melalui reaksi, tang
gapan, jnterpretasi dan penglihaﬁan dari aasaran peneliti-
an, peneliti juga mendapatkan jnformasi tentang kehidupan
dalam masyarakat penelitian dengan.detail dan mendalam.De-
ngan demikian peneliti sekaligus dapat mempelajari gejala=-
gejala gosial sebagal perantara dalam pendekatan pada sa-
garan penelitian,

Dalam menentukan informan perlu adanya beberapa 8ya-
rat yaitu; ia harus jujur, taat padas janji, patuh pada pe-=
raturan, suka berbicara, tidak termasuk sdlah gatu kelom -
pok yang bertentangan dalam 1atar penelitian, dan . mempu-
nyai pandangan tertentu tentsng suatu hal atau peristiwa
yang terjadi. Sedangkan kegunaan informan bagi peneliti me
nurut Lincoln dan Guba ialah membantu agar gecepatnya dan
tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam -kon-
teks terutema bagil peneliti yang belum mengalami Jatian
etnografi ( Lexy J, Moleong, 1991 : 90 ). Dengan terlibat -
nya informan dalam konteks tersebut, peneliti mgngetahui
gecara jelas apa yang diberiken oleh informan sebagal pe-

masukan data, ai samping itu dalam waktu yang singkat ba-
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nyak informasi yang diperoleh. Dan menurut Bogdan dan Bik-
len yang dilkutip oleh Lexy J, Moleong mengatakan informan
gebagai internal sampling karena informan dimanfaatkan un-
tuk berbicara, bertukar fikiran atau membandingan _ suatu
kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.

Dalam menentukan orang-orang yang akan dijadikan in-
forman atau key informan dari berbagai sumber yang ada ma-
ka peneliti memakail prosedur penentuan informan dengan soO-
siogram dan peneliti menempatkan key informan sebagal tem-
pat bertanya yang utama. Menurut J.L. Moreno ( Lindzey , =
Borgatta, 1954 ), yang dikutip oleh Koent joroningrat (1990
. 12) mengemukakan bahwa untuk membuat suatu sosiogram,pe-
neliti mengumpulkan keterangan dari orang-orang yang men-=
jadi sasaran perhatiannya denzan menga jukan pertanyaan pa-
da mereka masing-masing berhubunzan dengan perasaan, Sen -
timen pandangan atan sikap masing~masing dalam hubungan
mereln satu s=ma lsin, Pada hakekatnya, sosiogram terdiri
dari sejumlah tanda ( 1ambang ) yang memperhatikan, berda-
sarkan keterangan yang diperoleh mengenai sifat . hubungan
masing-maging anggota zumpulan atau kelompok satu dengan
1sinya struktur hubungan para anggota kumpulan yang ber-
gangkutan,

Dencan G oshnill ini peneliti dapat menyajikan orang-.
orang yang akan di jadikan sebagai informan dengan terang

dan jelas, baik dalam bentuk skema maupun diagram yang
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menunjukkan cara atau menentukan orang tersebut sebagal
informan atau key informan. Untuk lebih jelasnya kita 1i-

hat sosiogram di bawah ini
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Keterangan

1. H. Maksum Suprayitno dengean frekwensi 5
( a, b, ¢, 4 dan e Ys

2. M, Badrun dengan frekwensi 4
(f, g, h dan i ).

3. Suparyo " dengan frekwensi 1

( i ).
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Untuk melihat hasil pengambilan secara sosiogram
4i atas, lebih jelasnya 1ihat tabel penentuan informan

gebagai Dberikut

TABEL I

TENTANG PENENTUAN INFORMAN

NO N A MA TREKWENSI PROSENTASE.

1 H, Maksum S. 5 50 %

2 M. Badrun 4 40 %

3 Suparyo 1 10 %
JUMLAH 10 100%

Melihat tabel di atas terlihat bahwa yang menduduki
peringkat tertinggi adalah H, Maksum Suprayitno dengan
nilai prosentase 50 o, Dengan kedudukannya yang berada pa
da tinggkat pertama, peneliti anggap beliau sebagail in-
forman yang paling menguasai dan faham tentang seluk be-
1uk PPS Margaluyu. Dan hal lain yang memperkuat kedudukan
peliau karena beliau banyak memberi petunjuk juga nasehat
gerta motivasi pada anggota atau gse jawat kerjanya, mem=-
punyai dedikasi tinggi, ramah, agamis dan sebagai ketua
peliau juga penggerak masyarakat dalam hal keagamaan. Be-
1iau juga sebagal pengurus susholah Al Qodar yang selalu
menganjurkan pada anggota PPS Margaluyu untu ikut serta

dalam k~giatan yang ada di mushola tersebut.
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Informasi yang sama tentang lapangan penelitian da-
nat peneliti peroleh dari Bape k Badrun, beliau. merupakan
galah satu pengurus sekaligus pembina yang aktif dalam
membina para anggota, di samping itu bila ada anggota PPS
Margaluyu yang mempunyai beberapa permasalahan, mereka
mencurahkan permasalahan tergebut baik itu permasalahan
tentang latihan maupun persoalan pribadl kepada beliau
demikian jugs bila mereka hendak mensnyakan tentang sesu-
atu ysng berkaitan dengan latihan PPS Margaluyu,entah un-
tulk menambahan jurus atau ajaran perguruan, bila ..belum
berkesempatan untuk m~nemui bapak H maksum Suprayitno me-
reka menzadakan komunikasi dengan heliau. Oleh karena si-
kapnya yang ramah, beliau juge sangat disegani oleh se-
Turuh anggota, tak jarang pula mereka bercekrama bersama
seperti seorang ayah terhadap anaknya, Beliau juga dike -
nal dapat menyembuhkan penyakit lewat ilmu yang dimiliki-
nya tersebut.

Sebagai informsn ke tiga yaitu Bapak Suparyo,beliau
juga dikena2l aktif dalam membina para anggota balk suaitu
anggota remaja maupun bapak-bBavak dan ibu-ibu, Disamping
itu beliau merupakan anggota PPS Margaluyu pada _generasi
pertama dan ikut mengembangkan kemajuan PPS Margaluyu di
daerha Waringin bersama Bapik ff, Maksum S. dan Bapak Be-

drun.
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F. INSTRUMEN PENELITIAN.

Pada penelitian kualitatif, instrumen yang dipergu-
naskan bukanlah alat ukur yang disusun atau dasar devinisi
operasional dari variabel-variabel penelitian sebagaimana
yang terlihat pada penelitian yang menggunakan penelitian
wuantitatif / konfensional. Seperti yang dikatakan pada
dasar pertimbangan pemilihan penelitian kualitatif . seba-
gai ‘pendekatan mkn yang menjadi instrumen penelitian di-

gini adalah peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama

dslmm hal ini penelitl disebut dengan instrumen kreatif
yaitu peneliti harus rajin dan giat untuk menggall bebe -
rapa data di lapangan melalui informan., Sekaligus peneli-
ti sebagai pengumpul, penganalisa dan membuat laporan ter
sebut ( Sanapish Faisal, 1990 : 39, 45 ).

Kedudukan peneliti pada posisi kunci dan pelopor pe
ngumpulan data dalam melncak data dan informasi yang di-
temui dalam site penelitian sebagai partisipan penuh dan
pengamat penuh, peneliti juga terjun lansung di lokasi pe
nelitian sekeligus sebagal pelaksana pengumpul data, ana-
1isis dan penafgiran data. Keberadaan peneliti yang demi-
wian ini oleh Bogdan ( 1972 : 3 ) yang dikutip oleh Lexy
( 1901 : 117 )di definisikan dengan pengamat berperan ser
ta yaitu peneliti bercirikan iﬂferaksi sosial . Instrumen
menjadi segalanya gegalanya dari geluruh prosesg peneliti-

an karena mencari instrumen termasuk pencari pelaku als -
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mish dalam pengumpulan data lebih banyak tergantung pada
dirinya sebagal alat pengumpul data ( Lexy J, Moleong,1391

hal : 19 ).

G. TEHNIK PENGUMPULAN DATA DAN PROSEDUR PENGOLAHAN DATA
Dalam dunia penelitian banyak cara dan ragamﬂ untuk
mensumpulkan data. Sesuai dengan permasalahan dalam pene-
1itian ini peneliti menggunakan veberapa metode dan  tek-
nik untuk memperoleh data yaitu penciptaan rapprt, wawan-
cara, observasi, catatan lapangan. Sedangkan untuk prose-
dur pengolahan data menggunakan prosedur dedvuksi desn 1in-

duksi,seleksi data dan klasifikasi data.

1. Tehnik Pengumpulan Data
Di dalam tehnik pencumpulan data, peneliti menggu -

nakan lima pendekatan yaitu :

a. Penciptaan Rapport

Penciptaan rapport merupakan persyaratan yang amat
penting karena kita tidak akan bisa memperoleh in-
formasi dari informen apabila kita ( peneliti ) ti-
dak menciptakan hubungan yang haik dengan . sasaran
yang kita teliti. Repport adalah hubungan erat an-
tara peneliti denagan sasaran penelitian sudah me -
lebur sehingga tidak ada dinding pemisah . diantara
keduanya dengan demikian‘subyek dapat memberikan ke
terangan yang kita butuhkan, ( Lexy J. Moleong, 1991

hal : 96 ) .
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Wawancara -

Wawancara adalah suatu cara atau tehnik dalam me~

ngumpulkan informasi dalam penelitian. Dari sini pu
la peneliti dapat menggali apa yang menjadi latar
masalah penelitian, Tehnik ini untuk menguﬁpulkan
data dengan vara bertanya secara bebas tanpsa tgri -
kat oleh susunan pertanyaan yang disiapkan gsebelum
nya, dalam artian tidak menyimpang jauh dari  per -
masalahan yang diteliti.

Dengan wawancara ini diharapkan timbul suatu inte-
raksi yang harmonis, luwes dan ada rassas keterbukaan
antara peneliti dengan informasi, gsehingga infor-
masi yang masuk lebih banyak. Sebab tanpa adanya wa
wancara penelitian akan kehilangan informasi ., yang
hanya dapat dipercleh dengan cara bertanya langsung
dan data ini merupakan tulang punggung suatu pene-
litian. Hal ini peneliti lakukan karena dapat lebih
banyak menggali semua apa yang diketahui, dialami,-
dan juga apa saja yang tersembunyi jauh dadlam diri
subyek yang di teliti. Metode ini digunakan untuk
memahami pendapat, memikirkan kegiatan yang dilaku-
kan dalam PPS Margaluyu yang berhubungan dengan la~

tar kehidupannya.

Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
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ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh mela-
lui observasi, Data itu dikumpulkan dengan berbagai
alat, sehingga dapat diobservasi benda yang sekecil
kecilnya atau sejauh-jauhnya di jagad raya. namun
betapapun canggihnya alat yang digunakan, tujuannya
satu, yakni mengumpilkan data melauil observasi
( S. Nasution,1992 : 56 ), Dalam tehnik observasi
ini ada beberapa macam tehnik observasi diantaranya
1. Obgervasi Partisiptif
yaitu observasi yang menuntut peneliti untuk ter
jun ke lapangan dalam kegiatan observasi ini pe-
neliti adakalanya tetap berdiri sebagai . orang
luar dan adakalanya peneliti mellbatlkan diri pa-
da situasi sosial ( selaku orang dalam ) di sini
pencliti dapat mcmperoleh bahan-bahan / ketera =
ngan yang dibutuhkan ( Sanapiah Faisal, 1990 $79)
o, Obsevasi terus terang dan tersamar.
Observasi yang dapat dilakukan dengan secara te~
rus terang ( tidak tersamar ) dan pada keadaan/
situasi tertentu, peneliti dapat juge melakukan
observasi secara tersamar sebab adalah tidak re-
alistik untuk serba "-terus terang " . mengamati
suatu situasi,
3, Observasi tak berstrukrur

Obsepvasi yang tidak menggunakan panduan yang
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telah disiapkan sebelumnya ( Sanapiah F,1990:79)
Catatan Lapangan
Tehnik ini merupakan alat ysng sangat penting dalam
penelitian kualitatif, catatan ini berupa coretan -
coretan yang penting dan perlu untuk diingat-) di -
catat, berisi kata-kata inti, pokok-pokok isi pem-
bicaraan dan pengamatan, Catatan ini hanya sebagai
alat perantara antara apa yang dilihat, didengar, -
diresaken, dicium dan diraba sewaktu berada di la -
pangan dslam bentuk catatan lapangan ( Lexy J. Mo =~
leong, 1991: 153 ). Dengan menggunakan ini
informasi yang kita daspat di lapangan tidak mudah
hilang dari ingatan. Dan peneliti rasa catatan la-

pangan ini sangat membantu dalam mengumpulkan data.

Dokumen

Dolkumen yaitu setiap bahan tertulis ataupun film
yang berfungsi untuk bukti suatu pengujian, sifat -
nya alami dan sesual dengan konteks atau lahir da-
1am “onteks. Dan hasil pengkajien ini akan OO o 5
membuka kesempatan untuk lebih memperluas bubuh pe-
ngetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki ( Lexy -
J. Moleong,1991: 161 ), Dokumen ini akan memberikan
penaliti informasi berupa tulisan maupun foto- foto
(dokumen) sebagai data penguat kajian penelitian,
Dokumen jugza bisa berupa buku harian, surat- surat

dan dokumen resmi ( S, Nasution, 1992 : 85 ).
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2. Prosedur Pengolahan Data

a.

Prosedur Deduksi dan Induksi

Pada sebuah penelitian tentu tidak lepas dari

- prosesdalam pengolahan data yang bertujuan untuk me

nemukan jawaban stas masalah yang diteliti, - untuk
{tu prosedur deduksi digunakan untuk mengetahui pre
posisi umum dan yang bertitik tolak pada .preposisi
yang khusus adalah prosedur induksi, yang telah di-
akui dan diyakini kebenarannyé.

Dari keduas preposisi tersebut kemudian disa -
tukan dan diolah menjadi beberapa statemen yang ber
gifat sementara, dari statemen tersebut diharapkan
muncul beberapa ide atau rumusan baru dalam ke itan-
nya dengan penelitian ini.

Seleksi Data

Dengan adanya seleksi data dapat ditemukan be
berapa data yang penting dan bermutu ( seobyektif -
mungkin ), untuk itu perlu diadakanya seleksi data
ini sgar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan-
guatu rumusan dari penelitian,

Klasifikasi Data

Dalam mengumpulkan data, peneliti menempatkan
dnta tersebut sesuai dengan waktu dan permasalahan-
yang di maksud, untuk itu agar penempatan .tepsebut

sesuai, maka data tersebut di kumpulkan menurut di-

mensi waktu serta permagalahan dan presepsinyas,
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H. TEHNIK KEABSAHAN DATA

Untuk menghindari kerancuan / pemalsuan instru =
men dalam memberikan data yang teleh dihimpun, juga ke
galahan yang terjadi, maka perlu diadakan pengujian
terhadap data yang kurang sempurna tersebut. )

Ada beberapa usaha yang dilakukan oleh penulis
berkaitan dengan mencarai keabsahan data yang masuk
usaha-usaha tersebut meliputi :

1. Perpanjangan Partisipan

Dalam menghimpun data yang telah diperoleh, -
tontu terdapat pula beberapa data yang lemah, bila ter
jadi %etidak sesuaian dari hasil pengamatan dengan pe-
ngunpulan data nmaka peneliti melakukan perpanjangan da
ri partisipan untuk melakukan test / mengecek kembalil
data tersebut hingga data tersebut menjadi valid atau
dapat dipercaya kebenarannya.

Kadudukan peneliti sebagal instrumen ysng ter
1ibat langsung keikutsertaannya dalam lapangan diharap
wan lebih banyak membawa hasil dan dapat meningkatkan
tingkat keabsahan data yang telah dikumpulkan. Dengan
meneipta’zan hubungan yong harmonis dengan sasaran pe-
nelitian prneliti tidak akan dicuriagal kehadirannya,-
sehinega leluasa dalam mencari data, di sasmping itu pe
neliti dapat menguji dan menilai kebenaran atau keti -
dak beneran informasi yang telah disampaikan, untuk

mendapatkan kevalidan informasi tersebut.
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Ketekunan Pengamaten

Tujuan dari usaha ketekunan pengamatan rdini
adslah untuk mencari dan menemukan ciri-ciri serta
unsur-unsur lainnya yang pelevan dengan ,.-persoalan
penelitian, Sehingga dengan useha ini peneli%i me-
nggunakan pengamatan yang rinci dan berkesinambung-

an terhadap unsur-unsur masalah yang sangat terkait,

Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksahan keab-
gahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau seba-
gai pembanding terhadap data lain ( Lexy J, Moleong
1991: 178 ). Pada triangulasi ihi peneliti melaku -
kan perbandingan data dari seluruh hasil pengamatan
wawancara, informasi dari luar maupun dari dalam
dan gemua hasil reikutsertaan peneliti, Dan setelah
penelitil mendaptkan data yang relevan dengan fokus
masalah maka data tersebutb dikembalikan kepada key
informan untuk diuji kembali kevalidannya. - Untuk
itu ada beberapa cara yang dilakukan berkenaan de-
ngan triangulasi sebagail pengujian keabsahan data .
yaitu : triangulasi dengan sumber, metode, penyidik
den triangulasi dengsen teori.

Dengan demikian peneliti dapat melaporkan ha=-
gil penelitian disertal penjelasannya yang akan me-

ningkatkan aerajat kepercayaan date.
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I, ANALISA DATA

Pada penelitian kualitatif menggunakan snalisis
data secara induktif., Dengan menggunakan analisa induk
tif, berarti bahwa pencarian data bukan dimaksudkan un
tuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebe -
1um penelitian diadakan, Analisis ini lebih merupakan
pembentukan abstraksi berdasarkan bagaian-bagaian yang
telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-kelompokan ( =
( Lexy J. Moleong,1991: 6 ). Analisis data ini merupa-
)an tahapn yang sangatb penting dalam penelitinm. Anali-
gis data menurut pendapat patton ( 1980:268 ) dan Bog-
dan dan Eaylor ( 1975:79 ) yang disimpulkan oleh Lexy-
J. Moleong (1991:103) mengatakan pahwa analisis data
jalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan . . hipotesis
kxerja seperti yang disaranken oleh data. Jadi maksud
dari analisis data dalam hal ini adalah menggtur, meng
urutkan, mengelompokan, memberikan kode, dan mengate -
gorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data ter-
gebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis ‘kerja
yang akhirnya disngkat menjadi tecri subtantif. Dan ta
hapan analiéis data.ini adalah sebagai jinterpretasi da
ri data yang berhasil diklasifikasikandan dibandingkan
antara data satu dengan yang lain untuk mengambil su -

atu kesimpulan akhir dari seluruh hasil penelitian,
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4. Penulisam Laporan
Pada penulisan laporan ini peneliti --mengungkapkan
gemua data serta analisanya yang diperoleh selanma
melakuln kegiatan penelitian dalam bentuk sebuah la
poran yang menghasilkan tema untuk menjadi e teori
subtantif ( Lexy J. Moleong,1991: 109 ).

Adapun tahap-tahap penelitlan yang berpi jak ipada
klasifikasi tahap penelitian kualitatif dari Kirk dan
Miller ( 1986 : 60 ) yaitu :

1. Invention yaitu tahapan persiapan dan membuat desa-
in penelitian sehingga dalam tahap ini menghasikan
suatu rencana kerja yang matang. Setelah itu pene
1iti terlebih dahulu mengadekan kajian awal secara-
menyeluruh terhadap sasaran penelitian, dengan da-
tang ke tempat penelitian (1apangan) dan mengamati,
mengilkuti kegiatan di lapangan. Di sini peneliti
sempat mengamati sekilas bahwa meskipun anggota re-
maja PPS Margaluyu depat dikatakan sebagaian . dari
kalangan masyarakat abangan, ketika itu peneliti da
tang pada hari kamis, peneliti melihat bahwa merelka
juga antusias melaksanakan yaginan sebelum mengada-
kan latihan, meskipun diantara mereka ada yang ber-
agama di luar Islam.Indikasi demikian paling tidak
telah menunjukan bahwa mereka,di samping latihan ti

dak enggan melaksanakan keglatan ibadah.



44

J. TAHAP-TAHAP PENELITIAN.

Dalam melaksanakan penelitian, tidak akan terle-

pas dari usaha mengenal tahap-tahap penelitian., Adapun

tahap~-tahap penelitian tersebut adalah :

1.

24

3.

Tahap Pralapangan.

Dalam tahap ini mempersoalkan segala macam persiap-
an yang dipérlukan sebelum peneliti terjun ke dalam
kegiatan penelitlan dan usaha menyusun rancangan pe
nelitian di samping itu, pads tahap ini peneliti me
lakukan pengamatan sekilas tentang sasaran peneli -
tian sehingga peneliti mengetahui tata cara dan se
luruh nilai yang ada di dalam masyarakat sebagail sa

saran penelitian,

Tahap pekerjaan lapangan.

pada tahap ini peneliti berusaha dengan sungguh-su-
nggu untuk memahami later penelitian., Di gamping
itu peneliti juga mempersiapkan diri dengan segala
daya, usaha, dan tenaga untuk menghadapi  lapangan
penelitian, mengingat data, mengumpilkan dan menga-
nalisanya.

Tahap analisis data

Di gini peneliti_mengemukakan konsep snalisis data,~
juga dari analisis data éersebut diugahakan  untuk

menemukan sebuah tema
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Tindakan awal ini mempunyail makna yang besar  bagl
kelangsungan kegiatan penelitien. Dengan mengamati
segala gejala-gejala perubahan prilaku keagamaan
pada anggota remaja PPS Margaluyu, peneliti ) dapat
mengetahui tentang proses perubshan vrilalu terse =
but melalui kegistan latihan PPS Margaluyu untuk me
laksanakan ibadah., Demikian gambaran sekilas menga-
pa peneliti mengambil sasaran penelitian tersebut.

Discovery

Dalam tehap ini merupakan tahap pengumpulan data, -
seperti yang telah peneliti sampalakan dslam tehnik
pengumpulan data terdahulu, dengan menggzunakan bebe
rapa macam tehnik seperti penciptaan rapport, wawan
cara, observasi, catatan lapangan dan  dokumenter,
Wawancara ini peneliti lakukan saat pengumpulan da-
ta melalui wawancara dengan informan dan beberapa
anggota remaja PPS Margaluyu, sedangkan obaservasi
peneliti gunakan ssat peneliti mengadakan pengama-
tan pada aktivitas dan kegiatan PPS Margaluyu khu -
susnya pada saat mereka mengadakan kegiatan ibadah

yang diajarkan etau yang dianjurkan oleh PPS Marga-
luyu, |

Interpretation

yaitu tahap evaluasi dan analisa data. Dalam rangka
mengevaluasi data maka peneliti melakukan :

a. Pengecekkan ulang terhadap data yang telah ter -
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- ..kumpul. kepada key informan,

b. Pengecekkan ulang terhadap data yang disajikan -
dari fenomena yang terjadi pada site penelitian
denzan tecri yang ada,

Hasil dari konfermasi dengan lapangan tersebut,-

(2]
.

dirumuskan kembali, dan apa yang telsh dirumus -
kan itu asdalah sebuah teori yang berdasarkan re-
alitas fenomena, Dan inilah yang dinamakan de=-
ngan discovery atau hasil temuan,
Explanation
tahap ini adalsh tahap akhir dari sebuah peneliti-
an dari yahap ini kemikdian dspat disusun suatu ga -
gasan yang didesarkan pada teori yang telah dikon -
fermasikan terlebih dahulu dengan key informan dan
informan, Penyusunan gsagasan ini direlevansikan de-
ngan disiplin ilmu peneliti sebagai mahasiswa Fa -
kultas Dakwah, Jadi relevansinya adalah Ilmu Dakwah
Dimana proses penyampaian Dakwah melaluil seni bela
diri ini dalam usaha memotivasi anggotanya dalam
melaksanakan ibadah dan merubsh prilaku ... keagamaan
anggota remaja PPS Margaluyu. Hal ini merupakan su-
atu kegiatan yang dapat mempengaruhi aktivitas para

da'i dalam menyebarkan ajaran Islam dan dakwahnya.





